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SAMBUTAN
KEPALA KANTOR BAHASA
PROVINSI LAMPUNG

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemdikbud,
Jakarta, bersama tiga puluh kantor dan balai bahasa--yang
merupakan unit pelaksana teknisnya--di seluruh wilayah
Indonesia adalah lembaga pemerintah yang diberi otoritas
untuk melaksanakan pembinaan, pengembangan, dan
pelindungan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah.
Dalam konteks itu, Kantor Bahasa Provinsi Lampung juga
ikut memainkan peran untuk itu, terutama di Provinsi
Lampung. Salah satu upaya yang dilakukan oleh Kantor
Bahasa Provinsi Lampung adalah penerbitan buku ini.

Kumpulan tulisan yang terdapat di dalam buku ini semula
pernah  terbit di Harian Umum Lampung  Post,
Bandarlampung, pada hari Rabu, hampir setiap pekan.
“Laras Bahasa”, demikianlah nama rubrik bahasa yang
memuat artikel atau tulisan singkat seputar masalah bahasa
(ada kalanya juga sastra) Indonesia itu. Sejalan dengan nama
itu pula, kami menerbitkan seri ketiga buku Laras Bahasa.
Yang telah diluncurkan ke publik pembaca adalah seri
pertama yang berjudul Laras Bahasa: Fobia Bahasa Indonesia
(2008) dan seri kedua bertajuk Laras Bahasa: Saya Ului
Larmpung (2009). Seri ketiga yang berada di tangan pembaca
kali ini diberi judul Laras Bahasa: Gurita.
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Keberagaman tulisan vang terdapat di dalam buku ini
memperlihatkan minat dan kecintaan publik, seperti
kalangan wartawan, linguis, peneliti bahasa, dan pemerhati
atau peminat bahasa, terhadap bahasa Indonesia. Realitas itu
menjadi bukti bahwa publik juga merasa memiliki bahasa
nasional, bahasa negara, dan bahasa persatuan ini. Sangat
menggembirakan menyaksikan fakta bahwa banyak anak
bangsa ini merasa pembinaan bahasa Indonesia menjadi
tanggung jawab bersama, bukan melulu menjadi tanggung
jawab Badan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
bersama kantor dan balai bahasa.

Melalui tulisan-tulisan di kolom rubrik bahasa ini khalayak
pengguna bahasa Indonesia seakan-akan diingatkan jika
mereka selama ini, misalnya, telah keliru menggunakan
suatu kata, istilah, ungkapan, ataupun kalimat, bahkan
bentuk satuan linguistik yang lain. Ada bentuk kebahasaan
yang lebih patut dipilih dan digunakan daripada bentuk
yang lain, ada bentuk yang merupakan bentuk baku, dan
ada pula bentuk yang tidak baku, bahkan ternyata ada pula
bentuk cakapan. Tulisan yang disajikan di dalam buku ini
nadanya tidak menggurui, tidak mendikte, dan tentu saja
tidak terlalu teoretis—yang disesuaikan dengan konsumsi
pembaca surat kabar. Beberapa bahkan terasa jenaka. Saya
yakin pengguna bahasa tidak akan merasa merah kuping
apalagi naik pitam setelah membaca tulisan dalam kemasan
ini. Sebaliknya, pengguna bahasa akan-saya kira—merasa
tercerahkan, beroleh informasi baru tentang kebahasaan,
yang barangkali selama ini luput dari perhatiannya atau
telah dilupakannya sama sekali, terutama karena kesibukan
aktivitas sehari-hari.
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Kepada para staf Kantor Bahasa Provinsi Lampung yang
sudah bersusah payah mengumpulkan bahan yang berserak
dan mempersiapkan penerbitan buku ini sehingga menjadi
bentuknya seperti sekarang, saya menyampaikan tahniah
dan terima kasih yang tulus. Saya berharap usaha seperti ini
dalam rangka pemajuan bahasa (dan sastra) Indonesia,
khususnya di Provinsi Lampung, dapat terus dilakukan
pada masa mendatang dengan cakupan jumlah tulisan yang
lebih banyak dan tampilan yang lebih baik lagi.

Tiada gading yang tak retak; iada mawar yang tanpa duri.
Kendatipun telah dipersiapkan dan diupayakan secara
maksimal penerbitan buku ini, saya yakin masih terdapat
beberapa kekurangan. Tegur sapa yang konstruktif dari
Sidang Pembaca untuk perbaikan buku ini pada edisi yang
berikut sangat kami harapkan.

Saya menyambut gembira dan penuh rasa syukur terbitnya
buku ketiga ini dan semoga Allah swt. mencatat usaha kecil
Kantor Bahasa Provinsi Lampung ini sebagai amal ibadah
dan semoga buku ini bermanfaat untuk para pengguna
bahasa Indonesia.

Bandarlampung, Mei 2013
Kepala Kantor Bahasa Provinsi Lampung

Muhamimad Mais



Ry s — SR N - S o s L S B Rl o



Kasus WC
Fikri Ariyanto

WC atau water closet adalah nama populer tempat
buang air besar. Nama atau istilah tersebut asing tentunya.
Asing namun telah akrab di telinga, karena kita
menganggap lebih enak didengar dibandingkan dengan
kakus atau jamban.

Sama halnya dengan istilah asing lain seperti AC
atau air conditioner. Menggeser istilah Indonesia yang telah
ada.

Sejenak lewatkan dulu kisah klasik mengenai
membabibutanya kita terhadap bahasa asing, khususnya
bahasa Inggris. Kali ini kita akan sedikit mengorek-ngorek
WC dan C lainnya.

Selama ini huruf ¢ biasa kita lafalkan sebagai /se/.
Pelafalan atau pengucapan huruf ¢ sebagai /se/ umumnya
terjadi saat disandingkan dengan huruf lain atau dalam
singkatan, contohnya WC, AC, dan kampus DCC.

Hal ini jelas keliru karena huruf ¢ dalam abjad
Indonesia haruslah dibaca /ce/. Ketidakkonsistenan dalam
melafalkan ¢ juga kita temukan pada istilah lain seperti
nama penyakit TBC, vitamin ¢, atau merek dagang ABC,
yang terkadang diucapkan /ce/ dan kadang /se/.

Dalam pandangan saya, pelafalan huruf c yang tidak
konsisten dan menyimpang bisa jadi disebabkan karena
huruf tersebut dapat dikatakan "baru" dalam abjad
Indonesia setelah penyederhanaan ejaan. Sama halnya
dengan j, u, dan y. Pada prinsipnya huruf-huruf tesebut
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memang ada, tetapi dengan bentuk yang berbeda. Huruf ¢
awalnya masih terintegrasi dengan huruf lain dengan tujuan
membentuk bunyi serapan, yakni ch yang kini telah diubah
menjadi kh. Contohnya dahulu ditulis ‘chusus’” maka kini
mengikuli perubahan ejaan ditulis ‘khustis’.

Konsep huruf ¢ sebelum tahun 70-an masih dimuat
oleh gabungan huruf . T dan j merupakan huruf yang
memuat bunyi tersendiri namun digunakan sebagai bunyi c:
/ce/ bila digabungkan. Jika kita menulis "cinta" maka pada
masa sebelum tahun 70-an tulisannya adalah "tjinta". Begitu
pula j, u, dan y masih dalam bentuk berbeda yaitu dj, oe,
dan j. Nama orang-orang yang mungkin lahir di era ejaan
lama seperti Jusuf Kalla (baca: Yusuf kalla), Djadjat
Sudradjat (Jajat Sudrajat), dan Sudjarwo (Sujarwo) adalah
contoh nyata bentuk huruf yang telah berubah tersebut.

Selain karena sejarah huruf ¢ yang panjang tersebut,
saya menduga menyimpangnya pelafalan ¢ karena
pengaruh  bahasa Inggris. Mengingat kita begitu
membabibuta menggunakannya. Pelafalan huruf dalam
bahasa Inggris sangat tidak konsisten. Coba lihat kata city
(kota) dan cut (potong). Huruf c pada dua kata itu dilafalkan
dengan bunyi vang berbeda. C pada kata city berbunyi /s/
dan pada cut berbunyi /k/. Begitulah pelafalan huruf dalam
bahasa Inggris. Tidak konsisten.

Pengucapan huruf dalam bahasa Indonesia tentu
berbeda dengan bahasa Inggris. Huruf dalam abjad
Indonesia sangat teguh memuat satu konsep bunyi saja--
kecuali huruf e. Jadi keliru jika ¢ dilafalkan /se/. C adalah
/ce/.

Keteguhan dan kebenaran pelafalan ¢ akan kita
temukan pada narma stasiun televisi RCTI dan SCTV.
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WC dan AC sebetulnya lebih tepat dibaca sebagai
/dabelyusi/ dan /eisi/ karena keduanya istilah Inggris.
Saya yakin sebagian besar kita fasih berbahasa Inggris, tetapi
saya ragu kita sanggup melafalkan WC dan AC dalam
bahasa Inggris. Jadi, lebih enak jika kita lafalkan saja dengan
bahasa Indonesia. WC: /wece/, AC: /ace/. Atau jika tidak,
kita pakai saja istilah pribumi: kakus. Bagaimana?
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'Popcorn' atau Berondong Jagung?
Diah Meutia Harum

Sebagai negara yang sedang berkembang, Indonesia
dibanjiri berbagai istilah asing. Teknologi komunikasi
semakin gencar dan global sehingga masuknya istilah-istilah
asing tak terelakkan. Berbagai istilah asing merambah di
semua bidang, mulai istilah dalam internet, televisi,
teknologi, sampai dengan kuliner.

Kondisi tersebut telah membawa perubahan perilaku
masyarakat Indonesia dalam bertindak dan berbahasa.
Media, baik surat kabar maupun elektronik, adalah salah
satu yang berpengaruh dalam memengaruhi perilaku
berbahasa masyarakat kita.

Beberapa waktu lalu saat saya menyaksikan acara
komedi situasi di salah satu stasiun televisi swasta, ada
adegan yang menurut saya lucu sekaligus membuat saya
miris. Dalam adegan, sang pemeran pria, Opi Kumis,
mengatakan kepada lawan mainnya, Cut Tari, bahwa ia
~ingin nonton di bioskop sambil makan jagung meleduk. Lalu,
sang pemeran wanita menertawakan Bang Opi Kumis dan
mengatakan bahwa yang benar adalah popcorn, alih-alih
jagung meleduk.

Bisa jadi Bang Opi Kumis merepresentasikan jutaan
rakyat kecil yang lebih jujur dalam berbahasa. Dalam
linguistik terdapat istilah onomatope, yaitu kata atau
sekelompok kata yang menirukan bunyi-bunyi dari sumber
yang digambarkannya, popcorn atau jagung meleduk (meniru
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pada istilah Bang Opi) dalam bahasa Indonesia menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah berondong, yaitu butir-
butir jagung yang digoreng tanpa minyak atau dengan
sedikit minyak sehingga mengembang dan pecah.

Apa yang saya ungkapkan tadi barangkali hanyalah
salah satu contoh. Di televisi sering muncul berbagai lelucon
yang mengolok-olok istilah bahasa Indonesia yang kagok
dan aneh, padahal boleh jadi istilah itulah yang benar.

Penggunaan bahasa asing telah begitu memengaruhi
cara pikir masyarakat dalam berbahasa Indonesia resmi. Hal
ini membawa perubahan perilaku masyarakat Indonesia
dalam bertindak dan berbahasa. Kondisi itu telah
menempatkan bahasa asing, terutama bahasa Inggris, pada
posisi strategis yang memungkinkan bahasa itu memasuki
berbagai sendi kehidupan bangsa dan memengaruhi
perkembangan bahasa Indonesia. Kondisi itulah yang
mengakdibatkan terjadinya kesalahan berbahasa Indonesia.

Padahal, pemerintah bukannya tidak memfasilitasi
penggunaan bahasa Indonesia. Beberapa tahun yang lalu,
Menteri Dalam Negeri telah mengeluarkan surat bernomor
1021/S5] 16 Maret 1995 yang ditujukan pada gubernur, wali
kota, dan bupati di seluruh Indonesia. Surat itu berisi
instruksi tentang penertiban papan nama dunia usaha dan
perdagangan yang menggunakan bahasa asing agar diubah
menjadi bahasa Indonesia.

Cobalah kita cermati, istilah asing mengepung kita
dari berbagai arah. Jenis makanan misalnya, kita mengenal
kue kaastengel (kue keju) ataupun brownies (kue cokelat) yang
sekarang dapat kita temui di mana-mana. Atau kata gadget,
istilah keren alat atau perkakas yang praktis itu. Atau,
mungkin Anda sering mengikuti kegiatan workshop (sanggar
kerja) untuk memperluas wawasan Anda dan mungkin
sering kita terjebak dalam lalu lintas yang sangat crowded
(padat)?
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Sebenarnya, kita bisa saja menyerap bahasa asing
apabila tidak terdapat padanan yang layak untuk
menggantikannya. Misalnya saja jenis kue black forrest, tidak
mungkin kita gantikan dengan istilah kue hutan hitam. Yang
paling mungkin adalah dengan menyesuaikan ejaan asing
ke dalam aturan dan kewajaran bahasa tujuan. Contoh
penyesuaian ejaan asing, antara lain kata signal menjadi
sinyal dan theme menjadi tema. Bisa juga dengan
menyerapnya secara utuh sesuai dengan aslinya, yang
dalam penulisannya dimiringkan.

Sebagai masyarakat pengguna bahasa Indonesia
sudah sepatutnya kita mencintai bahasa kita sendiri dan
tentunya janganlah malu mencari padanan kata dalam
tulisan-tulisan yang kita buat atau dalam percakapan sehari-
hari. Siapa lagi yang akan peduli kalau bukan kita sebagai
pemilik bahasa Indonesia.
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Kultum
Erwin Wibowo

Kultum yang merupakan kependekan dari kuliah
tujuh menit merupakan kegiatan ceramah yang dilakukan
oleh kelompok tertentu dalam forum tertentu.

Biasanya kegiatan ini dilakukan oleh kalangan
pelajar dalam organisasi rohis, pegawai kantor ketika
mengisi istirahat siang antara pukul dua belas dan pukul
satu atau kalangan profesional lain yang mengagendakan
kegiatan ceramah agama pada waktu-waktu tertentu.

Setiap Ramadan kultum tidak hanya dilakukan oleh
kelompok-kelompok itu. Kultum diadakan di sebagian besar
masjid dan musala.

Kultum dilakukan antara salat isya dan tarawih.
Materi yang disampaikan biasanya ringan, tapi mengena
dan langsung pada pokok persoalan. Berbeda dengan
khotbah Jumat atau khotbah hari raya, selama kultum
biasanya pemateri tidak banyak mengutip ayat-ayat
Alquran atau hadis.

Terkait dengan bahasa Indonesia, kultum
merupakan akronim dari kuliah tujuh menit. Entah dari
mana asalnya, istilah ini sudah populer di masyarakat sejak
belasan atau mungkin puluhan tahun lalu. Mendengar
namanya, mungkin orang awam akan berpikiran kegiatan
ini memang berlangsung selama tujuh menit.
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Namun, kenyataannya tidak selalu  begitu.
Terkadang pengisi materi dalam kultum kebablasan
memberikan ceramah sampai sepuluh menit, lima belas
menit, bahkan setengah jam. Meskipun demikian, kegiatan
yang sama tidak pernah diberi istilah lain, selalu disebut
kultum.

Akronim merupakan kependekan yang berupa
gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis
dan dilafalkan sebagaimana kata yang wajar (misalnya,
mayjen: mayor jenderal, rudal: peluru kendali, dan sidak:
inspeksi mendadak). Oleh sebab itu, sebuah akronim juga
dapat diperlakukan seperti sebuah kata. Artinya, sebuah
akronim dapat diulang, diberi imbuhan, atau diberi kata
depan.

Akronim dalam bahasa Indonesia yang terkait
dengan waktu, biasanya merujuk pada sebuah peristiwa
atau kejadian besar, misalnya peristiwa malari (peristiwa
yang terjadi lima belas Januari) dan gestapu (gerakan yang
terjadi pada 30 September).

Entah karena ketidaktahuan, sampai kini saya belum
menemukan akronim bahasa Indonesia yang terkait dengan
pembatasan waktu, selain kultum.

Uniknya, meskipun penamaannya menggunakan
pembatasan waktu, kenyataannya pembatasan waktu itu
fidak mutlak.

Kosakata bahasa Indonesia yang terkait dengan
pembatasan atau rentang waktu biasanya bukanlah berupa
akronim, misalnya ngububurit, kata turunan dari burit (sore),
yang merupakan adopsi dari bahasa Sunda, yang berarti
menmunggu azan magrib menjelang berbuka puasa pada
waktu Ramadan.

Sepagian sepanjang pagi merupakan kata turunan
dari pagi. Dalam perkembangan bahasa Indonesia dikenal
berbagai gejala kebahasaan yang memengaruhi eksistensi
sebuah kosakata. Gejala perluasan dan penyempitan makna,
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misalnya, merupakan salah satu bentuk gejala kebahasaan
yang menjelaskan perubahan makna sebuah kata seiring
dengan perkembangan waktu.

Agaknya istilah kultum ini merupakan salah satu
contoh gejala perluasan makna yang kasusnya terjadi pada
akronim.
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'Kosetan'

' KEWENTER Yl]lladl MIR.

I

Dalam praktik berbahasa sehari-hari kita mengenal
kata mancis (macis) yang berard alat pematik api
Penyebutan alat pematik api dalam masyarakat sangat
beragam. Ada beberapa sebutan untuk pemantik api im
antara lain geretan, korek, gerek. 7

Sebagian masyarakat Lampung dan Palembang
malah menyebutnya dengan kosetan, penduduk Nias
menyebuinya afi-afi (lele), orang Kerinci menyebutnya sefuk,
sedangkan masyarakat (bahasa Indonesia) pada umum
menyebutnya dengan korek api.

Kata mancis, kosetan, afi-afi (lele), setuk, dan korek,
seperti jenis bunga-bunga pada sebuah taman, yang disebut
dengan korek api. Kehadiran kata-kata itu memberikan
warna dan memperkaya bahasa (Indonesia). Bagi
masyarakat yang heterogen, hal itu tidak saja indah tapi juga
menyejukkan.

Korek Api: Perluasan Makna

Ada apa dengan korek (api)? Bukan mengada-ada,
penyebutan korek telah memberikan apresiasi tersendiri.
Bila kita berbicara tentang korek, seperti "Pinjam koreknya!"
Akan tebersit: korek api kayu, korek gas juga korek minyak
(bensin atau Zippo), yang pada dasarnya memiliki karakter
yang berbeda. Tentu pula harus (bisa) kita bedakan fungsi
dan karakternya. '
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Adalah John Walker, tahun 1827, penemu alat
pembuat api. Dia mencampurkan campuran antimonium
(1IT) sulfida, potasium klorat, natural gum, dan pati untuk
dibubuhkan di ujung kayu dan bila digosok dengan sejenis
ampelas akan menimbulkan api.

Lalu disempurnakan oleh Johan dan Car]l Lundstrom
tahun 1852, dari Swedia, memodifikasi korek dengan rumah
korek. la menggunakan bahan potasium klorat dan belerang
sedangkan ampelasnya adalah campuran fosfor merah yang
ditempelkan di sisi kotak. Yang dewasa ini kita kenal
dengan safety match, barangkali disebabkan bahan-bahan
yang digunakan adalah bahan ramuan yang tidak berbahaya
atau beracun.

Korek api dilihat dari proses kerjanya: digosok atau

" digesek, lalu menimbulkan api, tentu lebih pas kita sebut
gosok api atau gesek api. Untuk itulah, alat itu semestinya
kita sebut "gosok api" atau "gesek api", entah mengapa
sekarang ini disebut "korek api". Malah sekarang ada jenis
korek yang dipencet.

Hal inilah yang memperkaya bahasa. Kata korek api
telah mengalami perluasan makna. Karena untuk
menimbulkan api, korek api tidak hanya dapat digosok,
digesek, dan dikorek, kini ada pula yang dipencet. Untuk
itu, kita akan bersetuju bila disebut kata korek api, yang
tentu saja kata korek api itu telah mengalami pergeseran
makna.
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Bahasa Indonesia (kan) Saja
F. Moses

Suatu ketika, seorang teman berkata, "Kau harus
lebih tangar agar tak menyesal di kemudian hari."

Selain kata tangar, ia juga menyelipkan kata rona,
halimun, dan biring ke dalam beberapa kalimatnya. Saya tak
ingat betul kalimat-kalimatnya. Bingunglah saya. Mungkin
teman saya yang satu ini telah "keracunan" bahasa puisi,
pikir saya. Tak lama teman saya yang satu lagi menyergabh,
"lya, kata-katanya terlalu arkais." Nah, semakin bingunglah
saya. Apalagi itu arkais.

Dengan jumawa, teman saya menjelaskan, yang
intinya demikian: tangar berarti hati-hati, rona berarti wajah,
halimun berarti kabut, arkaik berarti kata-kata yang tidak
begitu dikenal, dan biring berarti kekuning-kuningan.
Setelah penjelasan itu, tak lama berselang, teman saya pun
pergi. Tinggalah saya sendiri, larut dalam pikiran.

Salahkah teman saya menggunakan kata-kata itu?
Atau justru sebaliknya, saya salah karena tak memahami
salah satu dari kata-katanya? Untuk melegakan hati, saya
pun coba bersepakat dengan diri sendiri, yang penting kata-
kata yang digunakan adalah bahasa Indonesia. Jadi tak soal.

Sesampai di rumah, yang awainya tak jadi soal,
malah jadi persoalan tersendiri buat saya. Apakah kata-kata
tersebut baku atau tidak? Saya kurang tahu pasti. Apakah
kata-kata tersebut asli milik Indonesia? Ya, pikir saya yakin.
Apakah lazim? Barangkali inilah persoalannya. Kalau begitu
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ia seperti tengah berpuisi di hadapan saya. Hmm,
selanjutnya saya kembali membuka-buka kamus. KBBI],
tentunya,ternyata benar.

Sifat keaslian memang menghendaki kata-kata yang
dipergunakan itu kata-kata dalam bahasa Indonesia sendiri.
Kalaupun ada kata-kata asing dari bahasa daerah yang kita
pergunakan, seyogyanya kata-kata itu telah menjadi bagian
dari perbendaharaan kata bahasa Indonesia dan untuk
kelaziman, bergantung pada konteks.

Akhirnya, sepatutnya kita harus mempergunakan
kata-kata yang hendaknya lazim dipakai. Sebab, yang tak
lazim belum tentu dapat dipahami oleh lawan bicara. Di
samping itu, kata-kata yang tak lazim akan terasa aneh
kalau dipergunakan dalam situasi resmi. Misalnya kata haus
lebih lazim daripada dahaga, dan kata rumah lebih lazim
daripada teratak. Tentu masih banyak lagi padanannya.

Syahdan, juga masalah yang tak pernah minggat,
yaitu bagaimana dengan bahasa asing? Kalau kata-kata
asing itu sudah ada terjemahannya, terjemahkanlah yang
dipergunakan, dan pergunakanlah kata-kata asing yang
ucapan dan ejaannya telah di-Indonesia-kan daripada kata-
kata asing yang masih dieja dan diucapkan seperti dalam
bahasa aslinya. ‘

Kembali pada suatu ketika, kali ini berandai seorang
diri tentang masalah kelaziman-kelaziman yang sarat akan
konteks dan segala “tetek bengek’ lainnya. Begini, mungkin
akan terasa lebih arif dan menjadikannya suatu kelaziman
andai mempergunakan bahasa Indonesia dari serapan
bahasa-bahasa daerah.
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Bukankah justru memperkaya khazanah keseharian
dalam percakapan? Bukankah kita juga memang harus
melestarikan bahasa daerah selain mempertahankan bahasa
Indonesia, temtunya? Sebab kita bangsa Indonesia, bebas
memilih kata dari keberagaman bahasa Indonesia. Beragam
bahasa menjadi satu bahasa, bahasa Indonesia. Yang secara
langsung atau tak langsung itu turut andil memperkaya
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) di kemudian hari. Amin.
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Kriminalisasi KPK
Erwin Wibowo

Cicak versus buaya sudah sangat biasa terdengar di
telinga kita seiring dengan memanasnya konflik antara KPK
dan Polri. Isunya semakin berkembang dengan ditahannya
pimpinan KPK nonaktif Chandra M. Hamzah dan Bibit
Samad Riyanto..

Penahanan Bibit dan Chandra ini juga memunculkan
tuduhan kriminalisasi KPK. SBY, orang nomor satu di negeri
ini pun disebut-sebut namanya.

Untuk menepis tuduhan yang diarahkan kepadanya,
Jumat (30-10), SBY menggelar temu wartawan. SBY
menyatakan, "Hati-hati mengunakan istilah kriminalisasi
KPK, hati-hati. Yang saya tahu, kriminalisasi pers. Jangan.
Kriminalisasi KPK, kriminalisasi MK, kriminalisasi lembaga
kepresidenan, saya tidak paham artinya apa?"

Kriminalisasi berasal dari kata kriminal yang dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti berkaitan dengan
kejahatan (pelanggaran hukum) yang dapat dihukum
menurut undang-undang pidana.

Sedangkan kriminalisasi merupakan bentukan kata
kriminal yang ditambahkan imbuhan -isasi yang dalam
KBBI berarti proses yang memperlihatkan perilaku yang
semula tidak dianggap sebagai peristiwa pidana, tetapi
kemudian digolongkan sebagai peristiwa pidana oleh
masyarakat.
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Seperti yang sudah kita ketahui, pembentukan kata
dalam bahasa Indonesia melalui tiga macam proses
pembentukan, yaitu: afiksasi atau pengimbuhan, reduplikasi
atau pengulangan, dan komposisi atau pemajemukan.
Unsur -isasi dalam bahasa Indonesia berasal dari dua
bahasa, yakni -isatie (Belanda) atau -ization (Inggris).

Unsur itu tidak diserap secara terpisah ke dalam
bahasa Indonesia, tetapi diserap bersama-sama dengan kata
dasarnya. Ini berarti, kriminalisasi merupakan kata serapan
dari criminalisatie atau criminalisation, bukan kata kriminal +
-isasi.

Tentu saja hal ini juga menguatkan bahwa dalam
bahasa Indonesia tidak terdapat akhiran -isasi. Salah kaprah
terkait dengan akhiran -isasi ini pun kerap menimbulkan
salah kaprah pada penggunaannya, sehingga akhirnya
muncul istilah standarisasi, yang seharusnya standardisasi.

Lalu, mungkinkah SBY tidak paham makna leksikal
kriminalisasi ini atau ini hanya sebuah bentuk ungkapan
kekesalan atas tuduhan yang seolah-olah ditujukan
kepadanya? Bila -isasi sulit dipahami maknanya oleh
beberapa orang, mungkin kita perlu mengetahui bahwa
akhiran -isasi sebetulnya bersinonim dengan imbuhan pe-
an.

Istilah modernisasi bersinonim dengan pemodernan,
islamisasi bersinonim dengan pengislaman, legalisasi
bersinonim dengan pelegalan, dan seharusnya kriminalisasi
bersinonim dengan pengkriminalan.

Masalahnya, di telinga banyak orang, istilah
kriminalisasi ~ lebith  populer  dibandingkan istilah
pengkriminalan, legalisasi lebih populer dibandingkan
pelegalan, dan modernisasi lebih populer dibandingkan
pemodernan. Padahal, bila kita dengan gamblang
menggunakan istilah pengkriminalan alih-alih kriminalisasi,
tentunya akan lebih banyak orang yang paham bahwa yang
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dimaksud adalah membuat KPK menjadi institusi yang
digolongkan mengandung peristiwa pidana.

Lalu, adakah pihak yang berani menggunakan istilah
pengkriminalan KPK, pengkriminalan lembaga kepolisian,
pengkriminalan lembaga kepresidenan, atau
pengkriminalan MK, sehingga di balik carut-marut dunia
politik kita masih memiliki kesadaran yang tinggi untuk
melestarikan bahasa Indonesia?
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Cicak Lawan Buaya
Oyos Saroso H.N.

Kalau ada penghargaan Museum untuk Rekor
Dunia-Indonesia (MURI) untuk kata, mungkin kata "cicak"
dan "buaya" yang bakal menerimanya. Kedua kata itu
sangat cepat naik daun setelah digabung menjadi frasa cicak
versus buaya atau cicak lawan buaya untuk
menggambarkan konflik antara dua lembaga penegak
hukuim, yaitu Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dan
Polri.

Hasil pencarian saya terhadap frasa cicak versus
buaya di situs Google cukup menakjubkan: ada 130 ribu frasa
cicak versus buaya”—tentu dengan banyak variannya—hanya
dalam tempo 0.09 detik. Frasa itu ada di berita media cetak,
jaringan surat elektronik (milis), blog, dan jejaring sosial
Facebook. Kalau jumlah anggota grup pendukung ‘cicak"
dalam gerakan para pengguna Facebook dihitung, maka kata
"cicak" dan "buaya" dan frasa 'cicak versus buaya"
jumlahnya akan mencapai jutaan.

Sudah jelas, bentuk baku kata cicak dalam bahasa
Indonesia adalah cecak. Namun, bukan itu yang ingin saya
dedahkan di sini. Saya tertarik dengan dua kata itu karena
keduanya betul-betul fenomenal bukan saja lantaran cepat
popular. Cicak dan buaya menjadi fenomenal karena dailam
tempo cepat "menggegerkan" negeri ini. Sampai-sampai
Kepala Polri Jenderal Bambang Hendarso Danuri merasa
perlu meminta maaf kepada publik dan mengimbau para
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pemimpin redaksi media massa untuk tidak menggunakan
dua kata itu lagi dalam pemberitaan tentang kriminalisasi
KPK. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pun mengaku
merasa terganggu dengan istilah cicak dan buaya itu.

Istilah cicak vs buaya ini muncul saat Kepala Badan
Reserse Kriminal (Bareskrim) Polri, Komisaris Jenderal
Susno Duadji, dimintai komentar soal KPK yang ingin
mengusut kasus Bank Century, tetapi terbentur oleh langkah
polisi yang melakukan hal sama. Dalam wawancara yang
dimuat majalah Tempo edisi 6 —12 Juli 2009, wartawan Tempo
bertanya, "Menurut Anda, kenapa ada pihak yang
berprasangka negatif kepada Anda?"

Jawaban Susno sebenarnya juga biasa saja: "Jika
dibandingkan, ibaratnya, di sini buaya di situ cicak. Cicak
kok melawan buaya. Apakah buaya marah? Enggak, cuma
menyesal. Cicaknya masih bodoh saja."

Istilah "cicak melawan buaya" pun kemudian
bergulir begitu cepat. Cicak menjadi simbol rakyat kecil,
sementara buaya menjadi simbol si besar yang rakus. Dalam
perkembangan  selanjutnya, cicak menjadi simbol
perlawanan terhadap kesewenang-wenangan, utamanya
berkaitan dengan dugaan upaya untuk "menghabisi"
lembaga KPK. Gerakan untuk membela "cicak" atau
mengindentifikasikan diri sebagai cicak pun menjadi makin
masif hingga Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
membentuk Tim Delapan untuk mencari beberapa fakta
berkaitan dengan kasus '"cicak melawan buaya" (KPK
melawan Polri dan Kejaksaan).

Pada mulanya kata bersifat arbitrer (mana suka).
Kata cicak menunjuk pada referen "binatang berkaki empat,
bentuknya seperti tokek, suka menempel di dinding,
memangsa nyamuk, dan dan bunyinya cek-cek-cek”
Sementara kata buaya menunjuk pada referen "binatang
merangkak (reptil) yang bertubuh dan berekor panjang serta
berekor keras, biasanya hidup di kali atau rawa".
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Makna kata itu tidak lagi menjadi arbitrer ketika
tumbuh dan berkembang dalam tata sosial masyarakat. Oleh
karenanya, dalam bermasyarakat kita tidak boleh
sembarangan mengucapkan kata tertentu pada situasi
tertentu. Saya misalnya akan langsung digampar orang jika
berkata, "Mukamu kok seperti monyet sih?" Anda, para
pembaca, juga akan dibenci kawan jika sering mengumpat:
"Hai buaya darat! Kenapa kamu baru datang?"

Selain sebagai alat komunikasi, bahasa juga bisa
menjadi alat kesadaran dan alat kekuasaan. Tidak hanya
calon presiden dan calon kepala daerah yang memanfaatkan
bahasa untuk menciptakan kesadaran. Para bloger dan
fesbuker (saya belum menemukan pengganti kedua kata ini--
OSHN) memanfaatkan bahasa untuk menggerakkan
kesadaran orang lain. Maka, tak aneh ketika cicak juga
diartikan sebagai "Cinta Indonesia Cinta KPK".

Itulah sebabnya dalam kasus "cicak melawan buaya"
media massa mudah menjalankan imbauan Kapolri.
Apalagi, memang, istilah "cicak melawan buaya" itu
dilontarkan oleh petinggi Polri dan bukan oleh wartawan.
Pelajaran yang bisa kita ambil: hati-hatilah melontarkan dan
memakai istilah!

Rubrik Laras Bahasa | 20



Tewas Dimassa?
Hasnawati Nasution

Sen’ng kita jumpai kalimat pencuri tewas "dimassa"
atau begal nyaris tewas "dimassa" pada judul berita di surat
kabar. Pernah juga saya baca pada berita di surat kabar lokal
kalimat seperti berikut.

Kawanan pelaku pencuri mobil dimassa setelah -
gagal mencuri mobil Toyota Kijang Innova yang dikendarai
Edi, warga Jakarta. Peristiwa pencurian tersebut terjadi di
Jalan 8 Dusun 4 RT02/RW07, Kampung Terbanggibesar,
Lampung Tengah, sekitar pukul 01.30 WIB dini hari,
kemarin (13-9).

Saat ini penggunaan kata "dimassa" sering ditemui
dalam berita kriminal. Apalagi, dalam komunikasi sehari-
hari penggunakan kata "dimassa" ini bukanlah hal yang
asing lagi, seperti pada kalimat berikut: Karena ketahuan
mau mencuri, habislah dia dimassa.

Seringnya kemunculan kata "dimassa" baik dalam
komunikasi sehari-hari maupun di surat kabar membuat
saya bertanya-tanya, tepatkah penggunaan kata "dimassa"
itu? Apakah penggunaan kata "dimassa" pada contoh
kalimat di atas telah sesuai dengan bahasa Indonesia yang
baik dan benar?

Jika dilihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), kata "massa" memiliki beberapa makna. Makna
pertama berarti jumlah yang banyak sekali; sekumpulan
orang yang banyak sekali (berkumpul di satu tempat atau
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tersebar), misalnya pada kalimat berikut: Massa membanyjiri
lapangan untuk melihat pertunjukan.

Kedua, kata "massa" berarti kelompok manusia yang
bersatu karena dasar atau pegangan tertentu, misalnya,
massa sebuah organisasi. Ketiga, kata "massa" berkaitan
dengan ilmu alam, yakni massa adalah sejumlah besar
benda (zat) yang dikumpulkan (disatukan) menjadi satu
atau kesatuan, misalnya massa batuan.

Kembali pada kalimat "pencuri tewas dimassa". Bila
mengikuti makna KBBI, kata "dimassa" pada kalimat
tersebut berarti di masyarakat atau di sekumpulan orang.
Tentu saja penggunaan awalan di- pada kata tersebut tidak
tepat. Jika kata "dimassa" digunakan pada kalimat tersebut,
terasa ada kata yang hilang atau ada makna yang tidak
tersampaikan.

Penggunaan kata '"dimassa" membuat kalimat
tersebut menjadi rancu. Jika menggunakan awalan di-pada
kata  masyarakat, kata tersebut akan menjadi
"dimasyarakatkan", yang bermakna dibuat menjadi lebih
dikenal masyarakat. Akan tetapi, bentuk kata "dimassakan"
tidak ada dalam KBBI.

Boleh jadi, kata dimassa pada kalimat tersebut
bermakna dipukuli massa atau dihajar massa. Akan tetapi,
kata "dimassa” tetap tidak bisa disamakan atau digunakan
untuk mengganti kata "dipukuli massa" atau "dihajar
massa". )

Kata "dipukuli" dan ‘"dihajar" tidak dapat
dihilangkan begitu saja karena makna "dipukuli” dan
"dihajar" juga akan hilang jika kata itu tidak dicantumkan.
Barangkali, kata "dimassa" ini memang sedang digemari
penggunaannya. Lihat saja pada kalimat lain yang saya
temukan dalam sebuah surat lokal berikut ini.

Sedangkan rekannya, Andri Slipi (18) dan Dafi (23),
keduanya warga Dusun 1, Kampung Surabayailir,
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Bandarsurabaya, dirawat di RSUAM akibat mengalami luka
bacok dan luka tusuk saat dimassa.

Pada kalimat tersebut dituliskan luka bacok dan luka
tusuk saat dimassa. Boleh jadi, maksud si penulis adalah
luka akibat dibacok dan ditusuk massa. Akan tetapi,
penggunaan awalan di- pada kata "dimassa" tidak dapat
- menggantikan makna dibacok dan ditusuk massa,
seharusnya yang diberi awalan di- adalah kata kerja
(dibacok dan ditusuk) bukan kata massa.

Meskipun dalam bahasa Indonesia ada unsur yang
bisa dilesapkan, dalam kasus dimassa ini kata kerja (dibacok
dan ditusuk) tidak dapat dilesapkan atau dipertukarkan
letaknya (luka bacok dan luka tusuk saat dimassa
seharusnya luka dibacok dan ditusuk massa). Penggunaan
awalan di- pada kata "massa" membuat kalimat tersebut
menjadi tidak tepat, baik dari segi makna maupun bentuk
kata.

Barangkali, kata "dimassa" pada surat kabar muncul
karena sudah sangat seringnya penggunaan kata "dimassa"
dalam percakapan sehari-hari. Meskipun demikian, tidak
lantas serta merta kata tersebut dapat diserap dan
digunakan dalam media cetak. Bisa dikatakan penggunaan
kata dimassa seperti pada contoh-contoh kalimat di atas
salah kaprah.

Bahasa Indonesia yang digunakan dalam surat kabar
dan media cetak lainnya seharusnya menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar, baik dari segi tuturannya
serta benar penggunaan ejaan dan pilihan katanya.

Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar
dalam media cetak tidak hanya bertujuan memberikan
informasi pada pembacanya, tetapi juga untuk
memasyarakatkan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Mari kita mencintai bahasa Indonesia dan menggunakannya
dengan tepat.
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Dalang Pembunuhan
Yulfi Zawarmnis

Saat ini dunia hukum Indonesia sedang dihebohkan

dengan kasus yang tak kunjung selesai. Kasus yang awalnya
muncul karena kasus kriminal, yang kebetulan melibatkan
pejabat, berkembang hingga ke ranah politik. Perseteruan
tidak lagi hanya melibatkan orang per orang. Berbagai bukti
yang dimunculkan di persidangan akhirnya menyeret
banyak nama. Perselisihan berkembang hingga akhirnya
melibatkan dua instansi besar, KPK dan Poiri.

Konflik  antarlembaga  pemerintah itu  pun
meruncing. Mereka berlomba-lomba mengajukan barang
bukti untuk menunjukkan siapa yang benar dan siapa yang
salah. Masyarakat pun pada akhimya banyak yang
mengambil sikap, ada yang pro pada salah satu institusi dan
ada juga yang akhirmya kontra pada kedua instansi yang
terlibat.

Perseteruan KPK melawan Polri ini pun akhirnya
menelurkan jargon cicak versus buaya atau cicak melawan
buaya. Kabarmnya, jargon cicak melawan buaya ini sebagai
pelambang kekuatan kecil melawan kekuatan besar. Belum
lagi jargon cicak melawan buaya hilang, sudah muncul lagi
istilah baru kriminalisasi KPK. Entah karena ingin lebih
meng-Indonesia, istilah kriminalisasi KPK ini, belakangan,
lebih populer dengan istilah pengerdilan KPK.

Rubrik Laras Bahasa | 24



Kasus yang menimpa KPK, orang-orang, dan
instansi yang terlibat di dalamnya ini terus bergulir hingga
tak jelas lagi siapa yang salah dan siapa yang benar. Pihak-
pihak yang terlibat berlomba-lomba mengajukan barang
bukti untuk membela diri mereka. Kasus ini pun tidak henti-
hentinya menggelitik kreativitas berbahasa kita, khususnya
bagi para awak media dan jurnalis. Selain menghasilkan
jargon dan istilah baru, kasus ini juga membuat istilah-
istilah yang sudah jarang digunakan muncul dan populer
kembali.

Sebelum kasus antara KPK dan Polri bergulir, dunia
hukum kita juga sudah dihebohkan dengan kasus
pembunuhan Nasrudin Zulkamaen yang menjabat sebagai
Direktur PT Putra Rajawali Banjaran. Terbunuhnya
Nasrudin Zulkarnaen ini menyeret nama Antasdri Azhar
yang saat itu menjabat sebagai ketua KPK. Melalui berbagai
tahap pemeriksaan akhirnya Antasari diduga sebagai salah
satu aktor intektual di balik pembunuhan Nasrudin
Zulkarnaen.

Lagi-lagi istilah yang jarang digunakan dalam dunia
politik muncul dan serta-merta menjadi sangat tidak asing
di telinga kita. Dalang pembunuhan, aktor intelektual, dan
otak pembunuhan, misalnya, dalam kasus Nasrudin
ditujukan pada mantan pimpinan KPK, Antasari Azhar.
Tentunya istilah dalang pembunuhan atau aktor intelektual
tidak ada kaitannya dengan dunia seni peran, apatah lagi
dunia pendidikan.

Nama Antasari tidak hanya dikaitkan dengan kasus
politik, tetapi sudah masuk ke wilayah kriminal. Sebuah
media massa menulis: "Antasari dipcsisikan sebagai aktor
intelektual di balik kematian Nasrudin. Belakangan, muncul
kesaksian mengejutkan dari Wiliardi Wizard bahwa ada
skenario penyidik untuk menjerat Antasari”. Media lain
menulis: "Pengamat: Sangat naif AA jadi dalang
pembunuhan karena wanita". Lalu istilah manakah yang
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paling tepat untuk menyebut peran Antasari Azhar dalam
kasus pembunuhan itu?

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) aktor
intelektual berarti otak berbagai tindakan yang menyimpang
(seperti kerusuhan, pembakaran, dan pembunuhan). Kata
aktor intelektual, biasanya digunakan untuk menyebut
seseorang yang ada di balik peristiwa itu. Kata aktor
intelektual di Indonesia marak digunakan pada jaman
pemerintahan Orde Baru. Aktor intelektual selalu dikaitkan
dengan peristiwa politik yang dianggap mengganggu
stabilitas nasional, misalnya peristiwa Malari.

Di samping itu, kata dalang pembunuhan dan
dalang kerusuhan merupakan kata turunan dari dalang.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dalang adalah orang
yangg mengatur (merencanakan, memimpin) suatu gerakan
dengan sembunyi-sembunyi. Dengan demikian, dalang
pembunuhan berarti orang yang mengatur (merencanakan,
memimpin) pembunuhan dengan sembunyi-sembunyi.

Otak pembunuhan diturunkan dari kata otak yang
dalam KBBI berarti biang keladi; tokoh; gembong. Otak
pembunuhan, dengan demikian, berarti yang merencanakan
(memimpin, mengepalai) suatu pembunuhan. Dalam kasus
Nasrudin Zulkarnaen, Antasari Azhar lah yang sering
dituding sebagai orang yang merencanakan pembunuhan
terhadap bos Putra Rajawali Banjaran itu.

Dalam kasus ini, agaknya sebutan aktor intelektual,
dalang pembunuhan, ataupun otak pembunuhan memang
merujuk pada perilaku atau perbuatan yang sama, yakni
terkait dengan perbuatan menyimpang, yang dalam hal ini
perbuatan menyimpang pembunuhan. Oleh karena itu,
istilah apa yang akan kita pilih untuk merujuk pada perilaku
yang sama ini tentunya bergantung pada selera dan gaya
bahasa setiap orang. Sekali lagi, ini menjadi bukti betapa
kaya bahasa kita.
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Artomoro = Dodol
Fikri Ariyanto

]ika Anda pernah mengenyam bangku sekolah,
mungkin ingat sebuah jargon yang cukup terkenal di negeri
ini yang berbunyi: gunakanlah bahasa Indonesia dengan
baik dan benar. Itu bermakna bahwa setiap kegiatan
berbahasa diupayakan baik menurut tata nilai serta benar
menurut kaidah bahasa.

Berbicara, sebagai salah satu bagian vital dalam
berbahasa, perlu memperhatikan kaidah kebenaran
pelafalan. Hal itu bertujuan untuk menghindari salah tafsir
terhadap apa yang diujarkan. Ini mengingat dalam bahasa
Indonesia, perbedaan bunyi dan bentuk suatu huruf atau
kata akan berdampak pula pada maknanya.

Cukup banyak kita temukan angka, huruf, serta kata
yang dilafalkan dengan sebagaimana mestinya. Angka 0,
kata serapan, singkatan, sampai ke penyebutan waktu.
Kebimbangan untuk melafalkan atau mengucapkan dengan
benar bukan hanya dilatarbelakangi ketidaktahuan,
melainkan juga karena alasan rasa enak atau tidak enaknya
di lidah sehingga kaidah kebenaran pelafalan dan artikulasi
yang jelas disepelekan.

Kita mulai dengan angka 0. Angka ini sejatinya
dalam logika matematika masih memiliki nilai. Jadi keliru
jika selama ini ia dilafalkan kosong.
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Dalam konteks apa pun meski di luar kondisi
matematika, ia mutlak bernama nol seperti di nomor telepon
atau segala jenis penomoran.

Penyebutan angka lain yang dalam pikiran saya
janggal adalah waktu. Pukul 07.30, misalnya, atau pukul
berapa saja yang lewat 30 menit. Yang terjadi adalah kita
melafalkannya dengan cara terbalik, yaitu pukul setengah
delapan. Pelafalan semacam itu tidak berterima dalam
logika. Setengah, seperempat, pecahan, atau bilangan
desimal tidak berhak ditulis maupun disebutkan
mendahului bilangan bulat yang mengikutinya.

Pukul 07.30 tentu di dinyatakan dengan wajar saja,
tujuh tiga puluh atau tujuh lewat tiga puluh menit.

Setidaknya, meski tidak berani saya katakan baku,
suku Sumatera Selatan cukup berterima dalam menyebut
waktu. Mereka katakan pukul tujuh setengah untuk pukul
07.30.

Selanjutnya adalah singkatan dari bahasa asing.
Dalam melafalkan singkatan kita mencampuradukkan
bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris. Lihatlah pada
alamat jejaring sosial semisal www.blogspot.com. WWW
(World Wide Web) kita eja dengan bahasa Indonesia,
sedangkan tanda titik (.) serta com (commercial) kita eja
dengan bahasa Inggris. Demikian pula dengan CDMA.
Huruf c dilafalkan /si/, Inggris, dan DMA dilatalkan
dengan bahasa Indonesia. Sungguh campur aduk dan penuh
kebimbangan.

Belum lagi soal gaya kita ketika mengucapkan kata
serapan semacam produk, komputer, publik, dan ekstrem.
Eiaan semacam ita sungguh disayangkan tidak laku bagi
sebagian kita. Orang lebih menyukai jika melafalkannya
dengan bahasa Inggris: product, computer, public, dan
ekstrem.
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Hingga kini pun saya tidak pernah mendengar huruf
e yang terakhir pada kata ekstrem dilafalkan dengan /e/.
Padahal, Pusat Bahasa telah susah payah menyerap,
memelesetkan, memelintir, dan mempereteli kata asing
tersebut agar bisa dipakai serta sesuai dengan ejaan bahasa
Indonesia. Namun masih juga dilafalkan asing.

Lain halnya pada kata energi, nasib /g/ di sana
cukup beragam. Ja acap dilafalkan oleh rakyat Indonesia
dengan bahasa Inggris /ji/: enerji, dan bagi senior-senior
yang masih sering terkenang dengan masa penjajahan
Belanda dulu, mereka lafalkan g sebagai /kh/: enerkhi.
Namun, warisan kompeni tersebut mungkin takkan
bertahan lama, karena akan dibawa bersama kepergian para
senior yang masih menggunakannya.

Begitulah bahasa Indonesia, tidak terlalu sulit untuk
mengujarkannya. Tiap angka, huruf, dan kosakatanya
sangat mudah dilafalkan. Bandingkan dengan bahasa Arab
(Alquran) yang begitu ketat mengatur pelafalan huruf,
artikulasi, panjang pendeknya, sampai nada, dan irama. Kita
hanya perlu kepercayaan diri yang lebih. Hingga huruf o
pada Artomoro (nama pasar di Bandarlampung) bisa
dilafalkan sama seperti huruf o pada kata dodol.
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Diskon atau Korting
Anggraini Saputri

Akhir tahun seperti ini banyak pusat perbelanjaan
yang menawarkan diskon besar-besaran. Fenomena akhir
tahun barang di-sale adalah hal biasa. Mengapa kita bisa
berkata diskon biasa aja kali. Biasanya diskon itu akan
diberlakukan apabila datang barang baru sehingga barang
lama akan didiskon.

Kata diskon benar-benar ajaib karena begitu
mendengar kata tersebut pengunjung pun akan terburu-
buru melihat. Jelas saja mereka takut tidak kebagian barang
diskon, yang katanya kalau sudah diskon akan lebih murah.
Pengunjung akan lebih tertarik apabila salah satu pusat
perbelanjaan menawarkan diskon.

Semua barang di akhir tahun akan diberi diskon,
sebut saja pakaian, peralatan rumah tangga, peralatan
elektronik, peralatan kantor, dan suku bunga perumahan
pun ikut turun ditawarkan pada akhir tahun. Apalagi
kendaraan roda dua dan roda empat akan lebih murah
apabila kita membelinya di akhir tahun seperti ini. Nah,
kalau sudah begini terbuktikan kalau kata diskon benar-
benar ajaib untuk menarik perhatian pengunjung (pembeli).

Bagaimana dengan kata korting? Di pusat
perbelanjaan terkemuka, kata korting lebih dikenal dengan
kata diskon. Bahasa korting biasanya muncul di pasar
tradisional. Pembeli bisa dengan mudah menggunakan kata
korting.
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Sebut saja "Pak saya beli dua topi tapi di korting ya!".
Korting akan timbul dalam situasi tawar menawar suatu
barang. Tentu saja tawar menawar barang hanya terjadi di
pasar tradisional. Tawar menawar tidak terjadi dalam pusat
perbelajaan. Barang-barang di pusat perbelanjaan sudah
jelas harganya.

Mari kita lihat mengapa kata diskon dan korting itu
dapat digunakan secara bersamaan. Dalam kalimat dan
situasi seperti apa kedua kata tersebut akan ada dan
digunakan pembeli. Apa sebenarnya makna dari kata diskon
dan korting?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata diskon
berarti potongan harga. Kata korting juga berarti potongan
harga. Kalau sudah begini kita jangan sampai terkecoh
dengan permainan kata para penjual untuk menarik minat
pembeli. Kedua kata tersebut bermakna sama tetapi
penggunaannya pasti dalam situasi yang berbeda.

Biasanya kata diskon digunakan untuk setiap
pembelian akan diberikan diskon atau potongan harga. Kata
korting dipakai apabila dalam pembelian yang jumlahnya
banyak baru akan diberikan korting atau potongan harga.

Jelas sudah kalau diskon pasti diberikan apabila
benar barang itu sedang ada potongan harga. Kalau korting
tidak. Karena korting itu hanya diberikan apabila membeli
barang dalam jumlah yang cukup banyak barulah mereka
mendapatkan potongan harga.

Tetapi, lagi-lagi  masyarakat sering latah
mengucapkan kata diskon dan korting. Kadang kedua kata
tersebut hadir begitu saja dan terkadang tidak sesuai dengan
kondisi pasar. Penjual dan pembeli pun di pasar tradisional
sudah biasa berucap kedua kata tersebut yang pada intinya
minta diberi potongan harga.
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Namun, di pusat perbelanjaan kata korting jarang
terucap. Kemungkinan kata korting muncul apabila kita
hanya bertanya pada pramuniaga. Setelah melihat
penjelasan yang ada dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
barulah kita sadar kalau makna dari keduanya berbeda.
Sebaiknya masyarakat sadar dan kemudian tidak salah
sebut lagi.

Bagaimana dengan harga mati. Bahasa ini juga sering
muncul dalam situasi pasar sehari-hari, dalam diskusi atau
dalam sebuah artikel. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
kata harga berarti nilai barang yang ditentukan atau
dirupakan dengan uang. Kata mati dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, berarti sesuatu yang tidak dapat berubah
lagi; tetap.

Kalau kita gabungkan kata harga mati bermakna
nilai barang yang harganya sudah tetap dan tidak dapat
berubah lagi. Dalam kalimat berikut, "Mantan inspektur
kota menambahkan angka Rp35 miliar untuk pendidikan itu
harga mati". Kata harga mati yang digunakan untuk
menjelaskan standar biaya pendidikan yang sudah
ditetapkan tidak bisa berubah lagi.

Jadi kita bisa memberi kesimpulan harga mati itu
menerangkan bahwa yang mati bukan sesuatu yang
bernyawa saja, melainkan ada dalam sebuah kebijakan
sehingga harga tersebut tidak bisa berubah lagi. Sekilas frasa
harga mati sangatlah sederhana tetapi kalau dipelajari
ternyata banyak makna yang timbul dari kedua kata
tersebut bergantung dari situasi dan kondisi pemakaian kata
itu sendiri.
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Gurita
Agus Sri Danardana

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008:469)
terdapat dua lema (yang sudah barang tentu berbeda
makna) tentang gurita. Pertama, gurita dimaknai hewan
laut, termasuk golongan hewan lunak (moluska), umur
mencapai 6 bulan sampai dengan 5 tahun. Kedua, gurita
dimaknai kain pembalut dada atau perut anak-anak.

Dengan demikian, sesungguhnya tidak ada hal yang
pantas dikhawatirkan atas keberadaan gurita. Sebagai
hewan, gurita bukanlah binatang buas, seperti harimau dan
ular yang menakutkan. Sebagai pakaian, gurita hanyalah
selembar kain yang justru sering melilit akrab di tubuh
balita.

Meskipun tidak menakutkan, pada kenyataannya,
gurita selalu menimbulkan pro dan kontra. Dalam konteks
sebagai hewan, oleh kelompok yang pro, gurita dianggap
binatang unik yang pantas dipelihara karena tidak
berbahaya; sedangkan oleh kelompok yang kontra, gurita
dianggap binatang unik yang pantas dihindari karena
berbisa.

Sementara itu, dalam konteks sebagai pakaian, gurita
sangat diperlukan untuk membentuk tubuh anak agar tetap
sintal dan padat (oleh kelompok yang pro);, dan gurita
sangat tidak dibutuhkan karena dapat menghambat
perkembangan tubuh anak (oleh kelompok yang kontra).
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Belakangan ini, secara tiba-tiba, gurita kembali
menimbulkan kontroversi di Indonesia. Bukan karena ulah
sejumlah ilmuwan Australia yang telah menunjukkan hasil
penelitiannya bahwa semua gurita ternyata berbisa (Tempo
Interaktif, Minggu, 19 April 2009), melainkan karena George
Junus Aditjondro - menerbitkan buku: Membongkar Gurita
Cikeas. Buku itu tidak hanya mengusik ketenangan "keluarga
Cikeas", tetapi juga mengusik ketenangan hampir seluruh
rakyat Indonesia. Pro dan kontra pun serta merta kembali
merebak.

Menurut Wikiwedia Bahasa Indonesia, gurita ternyata
memiliki kecerdasan dan pertahanan diri yang tinggi. Di
samping pandai berkamuflase, melakukan penyamaran
dengan mengubah warna kulit, gurita juga pandai meniru
bentuk hewan laut lainnya. Bahkan lengan-lengannya (yang
konon berjumlah delapan itu) pun, selain dapat
mencengkeram erat mangsanya, dapat diputuskannya setiap
ada bahaya mengancam, tanpa mengurangi kegesitan dan
kelincahannya.

Atas dasar itulah, mungkin, gurita tidak lagi
dianggap sebagai binatang yang tidak membahayakan.
Mungkin atas dasar itu pula KBBI memberikan dua makna
kias pada sublemanya: menggurita dengan (1) melilit
sesuatu dengan kuat (seperti tangan-tangan gurita) dan (2)
berakar dan menyebar ke mana-mana. ‘

Sebagai sebuah wacana metaforis, judul buku
Membongkar Gurita Cikeas memang sangat debatable sehingga
tidak hanya perlu mendapat perhatian, tetapi juga perlu
dibuktikan kebenarannya. Secara tekstual, judul itu
setidaknya mengimplikasikan dua hal: (1) bahwa {di) Cikeas
(ada) memiliki sesuatu yang disebut gurita dan (2) bahwa
sesuatu yang disebut gurita itu kini sudah melilit, mengakar,
dan menyebar ke mana-mana sehingga harus dibongkar.
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Konon, yang dikiaskan sebagai gurita itu adalah
keluarga Cikeas (SBY, Presiden RI) dengan segala sepak
terjangnya, terutama yang berkaitan dengan pemenangan
Pemilu 2009. Pertanyaannya sekarang adalah benarkah
semuanya itu sungguh-sungguh terjadi? Apa pun jawabnya,
mudah-mudahan tidak sampai mengguritakan pro dan
kontra. Semoga.
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Salah Kaprah
Yulfi Zawarnis

Masihkah kita akan mengejar ketertinggalan,
membangun banjir kanal timur, mengentaskan kemiskinan,
atau menjadi korban inulisasi? Agaknya itu tidak perlu
terjadi bila kita memahami konsep kebangsaan disertai
dengan pemahaman bahasa yang baik. Bangsa Indonesia
adalah bangsa yang besar, tentunya kita juga sepakat bahwa
bahasa Indonesia adalah bahasa yang "besar" pula.
Sayangnya, penghargaan terhadap bahasa Indonesia
seringkali tidak sebesar penghargaan terhadap bangsa
Indonesia. Hal ini terbukti dengan rendahnya kesadaran
masyarakat untuk berbahasa Indonesia dengan baik dan
benar.

Kita sebagai penutur bahasa Indonesia dan pemilik
bahasa Indonesia seringkali latah mencampur-adukkan
penggunaan bahasa Indonesia dengan bahasa asing. Belum
lagi persoalan salah kaprah dalam penggunaan bahasa
Indonesia sendiri yang tentunya dapat menimbulkan
kesalahpahaman antarpeserta tutur. Salah kaprah memang
menjadi persoalan yang kerap muncul dalam banyak
bahasa, termasuk bahasa Indonesia.

Salah kaprah merupakan kesalahan yang dianggap
lazim atau biasa. Kesalahan ini tentunya dapat
menimbulkan ketaksaan makna atau bahkan kesalahan arti.
Kasus mengejar ketertinggalan, misalnya, berakibat salah
arti. Frasa mengejar ketertinggalan terbentuk dari kata kerja
mengejar dan kata benda ketertinggalan. Analisis sederhana
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terhadap frasa ini dapat dianalogikan dengan frasa lain yang
sama-sama dibentuk dengan kata kerja mengejar.

Frasa mengejar bola atau mengejar cinta tentunya
dapat dipahami oleh semua penutur bahasa Indonesia
bahwa dalam kasus ini, bola dan cintalah yang dikejar.
Artinya, bila berhasil mengejar, subjek akan memperoleh
bola atau cinta. Berdasarkan analogi ini, bila kita masih
menggunakan frasa mengejar ketertinggalan hasilnya
tentunya ketertinggalan itu yang akan kita peroleh.

Lalu masihkah kita akan mengejar ketertinggalan?
Bukankah kita tertinggal sehingga harus mengejar untuk
maju. Jadi istilah yang tepat adalah mengejar kemajuan.

Pun demikian dengan kasus mengentaskan
kemiskinan. Frasa ini terbertuk dari kata kerja
mengentaskan dan kata benda kemiskinan. Kata
mengentaskan sendiri berasal dari kata dasar entas yang
berarti mengangkat, menyadarkan, atau memperbaiki nasib
atau keadaan yang kurang baik menjadi lebih baik. Dengan
demikian, tentunya kita dapat langsung memahami bahwa
penggunaan frasa mengentaskan kemiskinan bukanlah
istilan yang tepat. Mengentaskan kemiskinan berarti
mengangkat kemiskinan. Penggunaan frasa ini dapat
dianalogikan dengan penggunaan kata mengentaskan
dalam contoh kalimat berikut: "Para menteri diminta untuk
mengentaskan petani kecil melalui program transmigrasi."

Melalui contoh kalimat ini dapat dipahami bahwa
program transmigrasi merupakan salah satu upaya untuk
mengangkat kehidupan petani kecil menjadi lebih baik.

Kasus inulisasi berbeda lagi. Kesalahan dalam hal ini
tidak menimbulkan kesalahan art, tetapi dapat merusak
struktur bahasa Indonesia. Kesalahan seperti ini lebih sering
muncul dalam bahasa Indonesia. Hal ini biasanya terjadi
karena pengaruh bahasa asing atau bahasa daerah terhadap
bahasa Indonesia. Terbentuknya istilah inulisasi, jawanisasi,
kristenisasi, dan islamisasi merupakan pengaruh bahasa
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asing terhadap bahasa Indonesia. Kata-kata ini dianggap
seolah sama dengan kata kolonisasi, standardisasi, atau
sosialisasi. Padahal pembentukan kata-kata ini bukan dari
kolon+isasi, standar+isasi, atau sosial+isasi.

Akan tetapi, kata-kata ini terbentuk karena
penyerapan utuh dari bahasa aslinya colonize, standardization
(Inggris) atau standardisatie (Belanda), dan socialize. Oleh
karena itu, padanan untuk inulisasi, jawanisasi, kristenisasi,
dan islamisasi tentunya lebih tepat dengan menggunakan
istilah  penginulan, penjawaan, pengkristenan, dan
pengislaman karena akhiran isasi sepadan dengan imbuhan
pe—an dalam bahasa Indonesia.

Dalam kasus yang lebih sederhana, salah kaprah
terjadi hingga ke tataran fonologis. Kesalahan pada tataran
fonologis ini terlihat mengganggu bila digunakan dalam
ragam tulis. Salah kaprah yang kerap muncul adalah
penggunaan fonem /z/ dengan /s/ atau /j/ serta
penggunaan fonem /f/ dengan /v/ atau /p/.

Misalnya penggunaan kata telepon dengan telefon,
jjazah dengan ijasah, asas dengan azas, november dengan
nopember, provinsi dengan propinsi seringkali tidak
diperhatikan penggunaannya. Padahal, meskipun kecil dan
tidak mempengaruhi makna, kesalahan seperti ini
menunjukkan ketidakpedulian kita terhadap bahasa
Indonesia.

Kesalahan kecil semacam ini tidak hanya dilakukan
oleh masyarakat kecil. Tak banyak instansi pemerintah di
provinsi ini yang tertib kaidah bahasanya, paling tidak yang
tercermin dari papan nama yang mereka pajang di halaman
kantor. Lalu siapakah lagi yang masih mau peduli dengan
bahasa Indonesia? Mari kita mulai memperbaiki dari
kesalahan yang paling kecil!
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Pengrajin Akronim
F. Moses

”Gara—gara” 'udin’ pada waktu itu, istrimu langsung
tak enak badan," kata temannya. Sontak telinga Sarwan
menjadi panas mendengar cerita rekan kerja istrinya itu.
Sarwan yang temperamental hendak mengambil badik dan
segera menyambangi "udin” yang kebetulan tetangganya.

"Maksudnya, karena udara dingin, bukan udin yang
kau kenal itu," pungkas rekan istrinya itu sambil terkekeh.
Sarwan pun tersenyum.

Ya, rekan istrinya itu akhir-akhir ini memang kerap
berkelakar lewat akronim. Tak hanya udin yang berarti
"udara dingin", melainkan berbagai akronim lain seperti
cumi (cuma mirip), kutilang (kurus, tinggi, dan langsing),
rem pakem (remaja pencinta kamping), dan pengacara
(pengangguran banyak acara).

Dari cerita di atas, beruntung rekan istrinya itu
bukan perajin, melainkan pengrajin; setidaknya ia tak terlalu
rajin untuk bermain akronim. Ada kalanya saja.

Mungkin mirip juga dengan peran media (cetak)
pada akhir-akhir ini: menjadi pengrajin akronim; di tengah
rutinitasnya berkabar lewat ragam tulisan yang tertuntut
untuk selalu cepat dan aktual. Saking cepatnya, melenakan
kaidah berbahasa saat "bermain" akronim. Padahal, dalam
Keputusan Mendikbud RI Nomor 0543a/U/198 tanggal 9
September 1987, tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indoneia yang Disempurnakan, seperti disebut Oyos Saroso
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H. N. (Lampung Post, Laras Bahasa, 20 Januari 2010), yang di
antaranya adalah akronim dibentuk dengan mengindahkan
keserasian kombinasi vokal dan konsonan yang sesuai
dengan pola kata Indonesia yang lazim.

Dulu saya mendengar "petrus" yang Dberarti
penembak misterius. Sebuah nama yang tak asing seolah
berubah serupa tokoh antagonis. Mengapa tak "penerus"
untuk arti itu? Pikir saya waktu itu. Sekarang saya
mendengar "markus" (kasus Anggodo-Bank Century) yang
berarti makelar kasus; sebuah kombinasi vokal dan
konsonan yang asal, menurut saya. Selain ketaksaan yang
kurang berterima untuk kalangan yang lebih memahami
kata (nama) "markus".

Syahdan, dari persoalan itu, Presiden SBY pun
meminta Jaksa Agung Hendarman Supanji mengganti istilah
"markus" menjadi calo kasus. Istilah baru pun ditetaskan
Hendarman, yakni "cakil" yang berarti calo keliling. Hmm,
saya tak habis berpikir.

Merujuk pada KBBI, kata makelar memiliki arti
perantara perdagangan (antara pembeli dan penjual), orang,
atau badan hukum yang berjual beli sekuritas atau barang
untuk orang lain atas dasar komisi. Kini kata itu bersanding
dengan kata kasus, malah menjadi "markus", sebuah nama
yang menurut saya kasus "penderitaannya” sama seperti di
atas, udin (udara dingin). Pun dengan kata "cakil" memiliki
arti batang kayu yang berkait untuk melilitkan ujung tali
pada benda tersebut. Selain istilah cakil dalam pewayangan
yang merupakan seorang raksasa dengan rahang bawah
yang lebih panjang daripada rahang atas.

Begitu dinamisnyakah bahasa hingga acap seenak-
udelnya untuk disandingkan dan menggugah makna baru
yang tak tentu berterima?
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Masih banyak fenomena di negeri ini dan akan
banyak pula fenomena kebahasaan di antaranya para
pengrajin menggemakan banyak frasa menjadi ragam
akronim. Entah, itu karena mereka pintar atau sebaliknya.
"Orang pintar minum tolak angin, orang malam bikin
akronim," kata Sitok Srengenge.
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Belantika yang Hilang
Adian Saputra

Suatu malam kami seperti biasa mengoreksi
halaman demi halaman koran ini. Seorang di antara kami,
Nur Handayani namanya, bertanya kepada saya: "Bang,
belantika pake 'e' gak?"

Saya jawab: “Pakai”. Nur kemudian membolak-balik
halaman Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi keempat
yang diterbitkan Gramedia. Rekan kami yang lain, Wiji
Sukamto, kemudian berkata kepada saya: "Di kamus enggak
ada lo Bang." :

Saya yang merasa pernah membaca kata belantika,
terang saja penasaran. Rupanya teman itu benar. Di kamus
terbaru kata belantika tidak ada. Saya kemudian ingat kata
itu saya baca di kamus edisi ketiga. Pertanyaan yang
muncul, mengapa kata belantika tidak ada di kamus paling
baru. Logikanya, kata itu harus ada karena ia populer
digunakan.

Pada kamus edisi ketiga kata belantika berarti usaha
dagang atau jasa dalam dunia permusikan. Kata ini
kemudian memang dipakai dalam konteks musik. Sebab itu,
jika menggunakan kata belantika dalam skop musik, tidak
perlu ada kata musik. Kata belantika kemudian mengalami
perluasan makna. Dia tidak semata menunjukkan sesuatu
yang berhubungan dengan musik, tetapi juga dalam ranah
yang lain. Misalnya sepak bola. Kita lazim menemukan frasa
belantika sepak bola nasional dalam tulisan di banyak media.
Maksudnya tentu saja semua perihal yang berkenaan
dengan sepak bola.
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Kembali ke belaitika yang hilang. Saya menduga ini
hanya kekhilafan teknis yang bisa terjadi kepada siapa saja.
Kata belantika--yang teramat lazim digunakan--sangat pantas
untuk dipertahankan. Kita barangkali bisa memaklumi
begitu kata mnarkotika menjadi kata baku menggantikan
narkotik dalam kamus edisi ketiga. Demikian pula ketika
penyusun kamus membakukan selebritas dari selebriti untuk
menunjukkan orang yang terkenal atau masyhur.

Sebagai contoh lain, kata gadget. Kata dalam bahasa
Inggris ini bisa dipadankan dengan peranti atau perkakas
elektronik. Namun, dalam kamus termutakhir ini, kata itu
sudah diserap, bahkan utuh. Gadget dalam bahasa Inggris
diserap sama dan sebangun dengan kata ashnya. Tak ada
perubahan satu huruf pun. Demikian pula dengan grade
dalam bahasa Inggris yang menunjukkan tingkatan. Dalam
kamus terbaru ini, kata itu sudah pula diserap menjadi grad.
Demikian pula halnya dengan stroke (bahasa Inggris) untuk
menunjukkan penyakit serangan otak, dalam kamus bahasa
Indonesia ini ditulis strok.

Okelah jika penyusun kamus menganggap kata-kata
itu perlu dimasukkan ke dalam kosakata kita lantaran jamak
dipakai secara lisan dan tulisan. Namun, jika kata belantika
benar-benar dihilangkan, tentu disayangkan. Di tengah
proses pengindonesiaan kosakata dari beragam bahasa, kok
kita malah menghilangkan kosakata yang akrab digunakan
penulis dan penutur bahasa Indonesia .

Ke depan saya kira penyusun kamus bahasa mesti
lebih telaten dalam memberikan panduan berbahasa untuk
masyarakat. Hal yang kecil tapi bisa jadi memiliki dampak
yang luas. Kata belantika hanya contoh kecil "penghilangan”
kosakata dalam perpustakaan lama bahasa kita. Tidak
menutup kemungkinan ada beberapa kata lain yang
bernasib serupa. Akan tetapi, mudah-mudahan tim kami
tidak menemui kejadian seperti di atas.
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'Pra-Wedding' ala Tukang Jamu
Danang Harry Wibowo

Persoalan campur aduk bahasa memang sesuatu
yang tidak akan menggangu stabilitas dapur banyak orang
sehingga  mereka  tidak  begitu  khawatir  dan
mempersoalkannya. Slogan "[adilah Pengguna Bahasa
Indonesia yang Baik dan Benar', "Utamakan Bahasa
Indonesia”, dan "Menjunjung Bahasa Indonesia berarti
Menjunjung Martabat Bangsa" mungkin hampir sama
dengan celoteh penjual jamu yang berharap konsumennya
menjadi sehat dan kuat. Mungkin karena jamu kalah gengsi
dengan obat impor, masyarakat Indonesia lebih percaya
dengan sesuatu yang berbau asing meskipun obat yang dari
luar itu sering ditemukan bermasalah oleh BPOM. Jadilah,
semua yang berbau lokal dinomorduakan oleh orang lokal
itu sendiri.

"Sebagian besar rakyat Indonesia berwatak inlander
(bumiputra, penduduk asli) yang senang dijajah bangsa
lain," begitu kira-kira komentar salah seorang saksi ahli saat
berbicara di depan Pansus Bank Century beberapa waktu
lalu. Komentar saksi ahli itu tidak berbeda jauh dengan
sebaris lirik lagu yang berjudul Sistern karya Puppen:
"Mungkin, kita masih terjajah dalam bentuk baru". Mereka (dan
sebagian kecil rakyat Indonesta lainnya) sadar bahwa hampir
semua ranah di bumi pertiwi ini di(ter)jajah.”
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Ah, ini bukan bahasan politik yang membuat orang
bertaktik, hanya persoalan bahasa Indonesia dalam upaya
membuat orang tergelitik untuk memikirkannya.

Bentuk pra-wedding merupakan salah satu bentukan
campur aduk kata dari dua bahasa yang berbeda, pra-
merupakan morfem terikat (bound morpheme) dalam babasa
Indonesia, wedding merupakan morfem bebas (free morpheme)
dalam bahasa Inggris. Beda spesies, bukan?

Penulisan pra-wedding ita sering ditemui dalam
portal jejaring sosial, Facebook. Album yang diberi judul pra-
wedding itu berisikan beberapa pose sepasang kekasih yang
akan melangsungkan pernikahan. Memang, rubrik ini (lagi-
lagi hanya soal bahasa) tidak akan mempersoalkan isi foto
seperti yang dipersoalkan oleh MUI tentang larangan foto
pranikah. Disadari atau tidak, mereka menamai album foto
mereka dengan sesuatu yang berbeda spesies. Sangat
disayangkan, padahal yang akan menikah itu satu spesies,
bukan?

Yang menjadi pertanyaan, apakah mereka meyakini
sesuatu yang kerap ditemui, seperti bentuk pra-wedding,
sebagai hal yang lumrah meskipun kurang tepat? Apakah
mereka hanya sok Inggris saja seperti halnya salah satu
awak bus perusahaan swasta yang menuliskan area
merokok di dalam bus dengan tulisan semoking area
(seharusnya, smoking area)? Apakah iya? Padahal, portal
jejaring sosial itu mendunia. Sudah tentu, mereka memiliki
kecakapan dalam berbahasa internasional (seperti Inggris
atau lainnya) unfuk bertukar informasi dan berkomunikasi.

Dalam bahasa Indonesia, selain pra- ada banyak
morfem terikat dalam bahasa Indonesia yang tidak bisa
berdiri sendiri, diantaranya pasca-, nara-, sub-, antar-.
Sayangnya, bentuk terikat semacam itu sering ditulis
terpisah, seperti dalam contoh pasca sarjana, nara sumber,
sub sistem, dan antar provinsi. Seharusnya, penulisan yang
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Kabar Terkini atau Kabar Terbaru?
Ninawati Syahrul

Beberapa menit duduk di depan layar kaca, saya
sempat mencatat bentuk-bentuk kebahasaan yang salah.
Pemakaian bahasa sejumlah penyiar beberapa stasiun
televisi tertentu terdapat persoalan kebahasaan yang perlu
kita cermati. .

Televisi mulai memublikasikan kata terkini. Di
stasiun televisi tertentu, terkini muncul setiap kali. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, kata terkini
tidak ditemukan. Meskipun ada televisi yang menggunakan
kata terkini, bagi televisi yang konsisten dengan Ejaan Yang
Disempurnakan, kata terkini harus ditolak. Istilah itu tidak
tepat dan belum diketahui sehingga harus dihindari.

Bentuk terkini atau paling kini jelas sekali salah.
Alasannya, kini, sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), adalah kata keterangan. Sebagai kata keterangan,
terkini, sejajar fungsinya dengan kemarin, sekarang, besok,
dan lusa. Nah, pada bentuk-bentuk kata keterangan itu
mustahil dapat dibubuhkan awalan /ter-/ untuk
menyatakan paling. Jadi, tersekarang, terkemarin, terbesok,
dan terlusa semuanya mustahil ditemukan.

Bentuk-bentuk itu juga tidak dapat dibubuhi
pewatas paling untuk menyatakan bentuk kata yang
menyatakan paling, yaitu awalan /ter-/. Jadi, paling
sekarang, paling kemarin, paling besok, dan paling lusa,
pasti tidak muncul. Jadi, bentuk terkini, pasti juga keliru.
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Bentuk yang paling tepat untuk menyatakan maksud
itu adalah terbaru. Jadi, kabar terbaru, bukan kabar terkini.
Bentuk baru berjenis kata sifat, dan awalan /ter-/ lazim
dibubuhkan pada kata sifat untuk menyatakan bentuk kata
yang menyatakan paling, yaitu awalan /ter-/.

Satu hal lagi adalah bentuk termenarik. Marilah
sekarang kita cermati bentuk termenarik. Apa yang salah
dengan termenarik pada kata itu? Bukankah termenarik
maksudnya sudah jelas, yakni paling menarik. Adakah
sesuatu yang salah pada bentuk termenarik?

Nah, mari kita cermati dengan lebih mendalam
bentuk kebahasaan itu. Dalam bahasa Indonesia terdapat
kata bentukan atau kata berimbuhan menarik. Bentuk
menarik berasal dari tarik yang diberi awalan /me-/.
Bentuk yang sekelas dengan menarik adalah memukau,
memikat, mencekam. Kalau bentuk termenarik dianggap
benar, tentu bentuk termemukau, termemikat serta bentuk
termencekam juga dapat dianggap benar.

Akan tetapi, betulkah yang terjadi dalam bahasa
Indonesia? Jawabnya, tentu tHdak! Alasannya, kata yang
kelasnya kata sifat, tetapi bentuknya kata kerja (adjektiva
deverbal) seperti menarik, memukau, memikat, dan
mencekam, tidak pernah diberi pewatas ter- untuk
menyatakan bentuk kata yang menyatakan paling.

Bentuk yang lazim digunakan adalah paling. Maka,
bentuk paling menarik, paling memukau, paling memikat,
dan paling mencekam adalah bentuk benar.

Nabh, terlazim digunakan sebagai imbuhan pada kata
sifat yang merupakan kata dasar sebagai imbangan untuk
paling. Maka bentuk dasar kaya dapat dibuat superlatif
menjadi terkaya atau paling kaya, terpandai atau paling
pandai, terbaru atau paling baru.
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Bentuk-bentuk  kebahasaan vyang salah yang
diucapkan penyiar televisi tersebut adalah cermin
kekurangsetiaan kita dalam berbahasa media di televisi.
Nah, kembali pada terkini dan termenarik yang akhir-akhir
ini sudah banyak digunakan, marilah Kkita segera
meluruskannya.
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Pagi, Siang, Sore, dan Malam
Ratih Rahayu

Dalam bahasa Indonesia kita mengenal beberapa
kata yang mengacu ke saat tertentu yang merupakan bagian
hari, siang, malam, pagi, dan sore. Persepsi orang berbeda-
beda terhadap pengertian yang diacu oleh kata itu.

Hal itu terlihat pada keberagaman batasan yang
diberikan oleh beberapa kamus dan keberagaman
pengertian dalam pemakaian sehari-hari. Kita terkadang
bingung menyapa orang lain pada pukul 10.00, apakah
dengan selamat siang atau selamat pagi, pukul 15.00 itu
dengan selamat siang atau selamat sore, dan lain
sebagainya.

Begitu pun penyiar berita di televisi, jika lewat pukul
00.00 atau pukul 24.00 terkadang suka menyapa dengan
selamat pagi. Benarkah sapaan itu?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pagi
berarti, 1) bagian awal dari hari; 2) waktu setelah matahari
terbit hingga menjelang siang hari. Artinya pagi bermakna
waktu menjelang matahari terbit atau saat mulainya hari
atau dengan kata lain, pagi adalah bagian akhir dari malam
dan bagian awal dari siang.

Siang berarti 1) bagian hari yang terang, yaitu dari
matahari terbit sampai terbenam; 2) waktu antara pagi dan
petang, yaitu kira-kira pukul 11.00-14.00; 3) sudah lepas
pagi atau hampir tengah hari; sudah lepas tengah hari atau
hampir petang.
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Sore berarti petang, petang adalah waktu sesudah
tengah hari, kira-kira dari pukul 15.00 sampai matahari
terbenam. Malam berarti waktu setelah matahari terbenam
hingga matahari terbit.

Dari pengertian pagi menurut KBBI di atas, jika
sapaan selamat pagi diartikan "awal hari”, sapaan penyiar
berita itu sudah benar. Mungkin penyiar berita tersebut
bermaksud mengingatkan penonton bahwa saat itu hari
baru sudah dimulai.

Pengertian pagi, siang, sore, dan malam dalam KBBI
itu dikaitkan pada dua hal, yaitu: 1) keadaan alam, ada
tidaknya matahari atau keadaan terang dan gelap; dan 2)
jam yang menjadi penunjuk waktu. Di wjung timur Pulau
Jawa, misalnya, pada pukul 06.00 matahari sudah kelihatan
dan tidak dapat lagi disebut subuh.

Bagi penduduk di tempat itu sinar matahari pada
pukul 14.00 sudah tidak sedemikian panas sehingga mereka
menganggap saat itu sudah sore.

Sementara itu, di ujung utara Pulau Sumatera, pada
pukul 06.00 matahari belum muncul, saat itu dikatakan
masih subuh. Pada pukul 14.00, sinar matahari masih terasa
panas dan orang di sana menganggap saat itu masih siang.

Di daerah yang dekat kutub, misalnya negeri
Belanda, pada bulan tertentu matahari masih kelihatan pada
pukul 21.00. Meskipun demikian, orang sepakat menyebut
saat itu sudah malam.

Perbedaan persepsi itu juga memengaruhi salam saat
kita menyapa. Batas pagi dan siang tidak dapat ditentukan
secara tegas. Meskipun demikian, kita lazim mengucapkan
selamat siang antara pukul 10.00 dan pukul 14.00. Selamat
sore lazim diucapkan antara pukul 14.00 dan pukul 18.30.
Pada pukul 16.30 sampai pukul 18.30, pada situasi yang
formal, lazim diucapkan selamat petang. Selamat malam
lazim diucapkan antara pukul 18.30 dan 04.00.
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Kita tidak lazim mengucapkan selamat subuh atau
selamat dini hari. Antara pukul 04.00 dan pukul 10.00 lazim
diucapkan selamat pagi.

Fungsi sapaan memang bukan hanya untuk
menginformasikan makna yang terkandung pada kata-kata
yang dipakai. Namun, juga untuk menciptakan kontak awal
yang akrab antara pembicara dan kawan bicara yang
memungkinkan komunikasi selanjutnya berjalan lancar.

Semoga dengan tulisan ini, kita tidak perlu merasa
bingung untuk menyapa lagi.
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Pemangku Kepentingan
Adian Saputra

Beberapa hari lalu saya didaulat teman-teman di

Lembaga Swadaya Masyarakat Mitra Bentala menjadi
moderator sosialisasi program ketahanan masyarakat dalam
menghadapi dampak perubahan iklim. Dalam diskusi itu,
salah seorang pembicara, Erwin Nugraha, mewakili Mercy
Corps, menguraikan materi dengan bahasa Indonesia yang
cukup baik.

Erwin bukan orang asing buat saya. Sewaktu masih
aktif memberikan tutorial di rohani Islam di SMAN 2
Bandarlampung, Erwin merupakan 'murid" dalam
kelompok yang saya ampu. Bangga rasanya melihat orang
yang dahulu sempat saya ajar, kini berhasil dan punya
kemanfaatan untuk masyarakat. Namun, bukan itz yang
menjadi intisari artikel sederhana ini.

Dalam pemaparannya, Erwin mengganti kata
stakeholder dengan pemangku kepentingan. Kata pemangku
kepentingan memang bukan sesuatu yang teranyar.
Beberapa media cetak nasional sudah menggunakan istilah
ini dalam beberapa tahun terakhir. Meskipun demikian,
pemangku  kepentingan masih kalah populer dengan
stakeholder.

Pembaca koran, pemirsa televisi, dan pendengar
radio masih mudah menerima stakeholder walaupun tak tahu
secara pasti apa makna kata itu. Barangkali pula ada yang
memaknainya dengan sejenis makanan karena ada unsur
stick-nya. Ya sebangsa daging panggang mungkin.
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Pemangku  kepentingan. Amboi, jujur saja, sava
menyukai istilah itu. Jika dirasa-rasa dengan nalar, pemangkit
kepentingan sungguh tepat untuk menggantikan stakeholder
dari singgasana bahasa ujar masyarakat kita, terutama
kelompok cendekiawan dan jurnalis media massa.

Dalam Wikipedia, ada juga artikel kecil soal
pemangku kepentingan ini. Wikipedia beranggapan stakeholder
bermakna pihak-pihak yang memiliki keterkaitan terhadap
sesuatu hal.

Stakeholder, jika kita artikan secara makna, bisa
berarti pihak-pihak yang berkepentingan dengan sesuatu
hal. Misalnya, ada aturan tentang larangan nikah siri.
Stakeholder yang berkaitan dengan itu bisa berasal dan
ulama, Kementerian Agama, pegawai negeri sipil, dan ibu-
ibu bersuami. ‘

Di Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi keempat,
pemangku kepentingan diartikan sebagai orang atau pihak
yang memiliki kepentingan.

Artinya memang sempit hanya kepada person atau
lembaga yang punya kewenangan. Namun, andaipun itu
benar, rasanya tak masalah. Toh pemangku kepentingan
memang merujuk kepada mereka yang punya otoritas.
Pemangku kepentingan adalah padanan yang sungguh pas
untuk stakeholder. Paling tidak untuk ruang lingkup
masyarakat Lampung yang diwakili harian terbaik di
Lampung ini, istilah pemangku jabatan bisa disiarkan dan
acap dipakai.

Kita juga berkeinginan agar wuji kelayakan dan
kepatutan bisa menjadi pilihan istilah buat penutur atau
penulis yang ingin memakai fit and proper iest. Yang juga
penting saya kira, pemangku kepentingan dalam urusan
berbahasa di negara ini harus aktif memopulerkan kata atau
istilah dalam bahasa Indonesia. Alangkah anggunnya jika
senarai teks dan naskah dalam semua bacaan anak bangsa di
negara ini menggunakan bahasa Indonesia yang baik.
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Kritis dalam Mengkritik
(Menjawab Asarpin)
Diah Meutia Harum

Setelah membaca tulisan Saudara Asarpin tentang
mengkritik dan mengkritisi, saya tergeliik untuk turut
sumbang saran dalam rangka memenuhi hak jawab saya.
Sampai beberapa waktu lalu, saya tidak mengetahui bahwa
Saudara Asarpin dalam rubrik Laras Bahasa tanggal 29 Juli
2009 mempertanyakan tulisan saya yang dimuat dalam
rubrik ini juga pada tanggal 8 Juli 2009 yang lalu, sehingga
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